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ABSTRAK 

 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENERIMAAN PESERTA 

DIDIK BARU (PPDB) SISTEM ZONASI DI KECAMATAN SEPUTIH 

BANYAK 

  

 

Oleh 

 

Wahyu Trijoko 

Penerapan sistem zonasi pada penerimaan peserta didik baru 

memunculkan  berbagai macam persepsi di masyarakat. Begitu pula yang terjadi 

di masyarakat Kecamatan Seputih Banyak yang dengan adanya penerapan sistem 

zonasi menyebabkan mereka  memiliki persespi negatif maupun positif. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui berbagai macam persepsi masyarakat di 

Kecamatan Seputih Banyak  terhadap penerapan sistem zonasi Sekolah 

Menengah Pertama (SMP).  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan  pendekatan kualitatif. 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data  observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian dilakukan di Kecamatan Seputih Banyak.  

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat di Kecamatan Seputih Banyak  terhadap sistem zonasi, didominasi 

dengan persepsi negatif  karena tidak  setuju. Masyarakat menyatakan bahwa 

zonasi  membatasi calon peserta didik untuk bersekolah disekolah yang 

diinginkannya. Hal ini dapat memunculkan kekhawatiran mengenai 

berkurangnya semangat belajar karena tidak diterima disekolah yang diinginkan. 

Selain itu, sistem zonasi tidak menerapkan tes akademik untuk seleksi juga 

dianggap dapat mengurangi semangat bersaing di antara siswa dan menimbulkan 

kecemburuan sosial, mengingat terbatasnya kuota dan tingginya peminat ditiap 

zona. Masyarakat mengusulkan perlunya kejelasan mengenai radius zonasi dan 

penambahan kuota, serta peningkatan kualitas pendidikan di semua sekolah 

negeri. 
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ABSTRACT 

 

COMMUNITY PERCEPTIONS ON THE ACCEPTANCE OF NEW 

STUDENTS (PPDB) TO THE ZONING SYSTEM IN SEPUTIH BANYAK  

 

By 

 

Wahyu Trijoko 

The application of the zoning system to the acceptance of new students 

gives rise to various perceptions in the community. Likewise, what happened to 

the people of Seputih Banyak District, the implementation of the zoning system 

caused them to have negative or positive perceptions. The aim of this research is 

to determine the various perceptions of the community in Seputih Banyak 

District regarding the implementation of the Junior High School (SMP) zoning 

system. This type of research is descriptive with a qualitative approach. By using 

observation, interview and documentation data collection techniques. The 

research was conducted in Seputih Banyak District. The conclusion from the 

research results shows that the public perception in Seputih Banyak District 

towards the zoning system is dominated by negative perceptions because they do 

not agree. The community states that zoning limits prospective students from 

attending the school they want. This can raise concerns about reduced 

enthusiasm for learning because they are not accepted at the desired school. 

Apart from that, a zoning system that does not apply academic tests for selection 

is also considered to reduce the competitive spirit among students and give rise 

to social jealousy, considering the limited quota and the high number of 

applicants in each zone. The community proposed the need for clarity regarding 

the zoning radius and additional quotas, as well as improving the quality of 

education in all state schools. 

 

 

Keywords: community perception, admission system, zoning, equity 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 

dirinya melalui proses pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan diakui 

oleh masyarakat (Kurnia, 2022). Pendidikan merupakan salah satu bagian 

penting dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan dan pembangunan 

merupakan dua hal yang saling terkait dan saling menentukan. Tidak ada proses 

pembangunan tanpa adanya peran pendidikan begitupun sebaliknya (Astomo, 

2021). Pendidikan adalah tuntutan belajar yang didapatkan pada anak dalam 

masa perkembangan dan perubahannya untuk meraih tingkat kedewasaan serta 

bertujuan untuk memberi ilmu dan pengetahuan, membentuk karakter diri serta 

mengarahkan anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik (Rozai, 2017). Proses 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan suatu 

bangsa. Artinya, pendidikan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan dan 

kemajuan suatu bangsa (Nurhuda, 2022). Terutama bagi suatu negara yang 

sedang membangun negaranya sangat ditentukan dari maju tidaknya pendidikan 

di negara tersebut. 

 

Dalam dunia pendidikan di Indonesia sendiri selalu dilakukan berbagai macam 

upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan pada saat ini. Berdasarkan hasil 

survei Global Talent Competitiveness Index (GTCI) menyatakan  bahwa 

peringkat pertama pendidikan di ASEAN adalah Singapura, kemudian disusul 

oleh Malaysia, Brunei Darussalam, dan Filippina, sementara Indonesia berada di 

peringkat keenam (Almira, 2021). Dengan adanya survei tersebut tidak heran jika 

berbagai langkah dilakukan pemerintah untuk melakukan perbaikan sistem 

pendidikan di Indonesia. Langkah-langkah tersebut tentu dibangun pemerintah 
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untuk konteks-konteks tertentu, seperti demi menyesuaikan diri dengan tuntutan 

pendidikan global dan terutama juga untuk masuk dalam konteks persaingan 

pendidikan tingkat dunia. Peserta didik tentunya adalah pemeran utama dalam 

suatu pendidikan maka dari itu diperlukan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) yang  sistematis guna memaksimalkan suatu pendidikan. 

 

Sebelum menempuh jenjang pendidikan peserta didik di indonesia akan melalui 

tahap awal yang harus dilakukan yaitu Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). 

(PPDB) merupakan sistem pendidikan sebagai proses seleksi bagi calon peserta 

didik baru yang akan memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yang 

diselenggarakan oleh masing-masing tingkat satuan pendidikan formal. Proses 

pelaksanaanya PPDB diselenggarakan dibawah pengawasan Dinas Pendidikan, 

sedangkan pelaksanaanya adalah pihak satuan pendidikan masing-masing (Alma, 

2019). Hal ini dilkukan untuk menentukan calon peserta didik apakah dapat 

diterima di sekolah tersebut atau sebaliknya sesuai ketentuan yang berlaku di 

sekolah. 

 

Beberapa upaya dilakukan oleh pemerintah Republik Indonesia dalam 

memperbaiki kualitas sistem pendidikan yaitu dengan melakukan pemerataan 

pendidikan (Suhendro, 2018). Salah satu tindakan yang dilakukan oleh 

pemerintah adalah penerapan PPDB bersistem zonasi. Sistem zonasi yaitu sistem 

PPDB yang mengutamakan peserta didik yang memiliki radius tempat tinggal 

terdekat dengan sekolah (Arief, 2023). Sistem zonasi telah diimplementasikan 

secara bertahap sejak tahun 2016 yang diawali dengan penggunaan zonasi untuk 

penyelenggaraan ujian nasional. Lalu pada tahun 2017 sistem zonasi untuk 

pertama kalinya diterapkan dalam PPDB, dan disempurnakan di tahun 2018 

melalui Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 yang menggantikan Permendikbud 

Nomor 17 Tahun 2017 tentang PPDB. Berdasarkan Permendikbud Nomor 14 

Tahun 2018, Sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah wajib 

menerima calon peserta didik yang berdomisili pada radius zona terdekat dari 

sekolah paling sedikit sebesar 90%  dari total jumlah keseluruhan peserta didik 

yang diterima. Kemudian terjadi beberapa kali revisi yang dilakukan oleh 

pemerintah sehingga menghasilkan kebijakan baru menegenai sistem zonasi 
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yaitu pada Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021 pasal  13 ayat (1) tentang  

Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah 

Kejuruan, atau bentuk lain yang sederajat, menegaskan bahwa untuk jenjang 

Sekolah Dasar (SD), kuota sebanyak 70%  dari daya tampung sekolah digunakan 

untuk zonasi, 15% untuk afirmasi, dan 5% pada jalur perpindahan orang tua. 

Sedangkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA), jalur zonasi diberikan kuota sebesar 50% dari daya 

tampung sekolah, afirmasi 15%, serta jalur perpindahan orang tua maksimal 5% 

dan selebihnya dapat digunakan sebagai jalur prestasi. Mendikbud menyatakan 

bahwa sistem zonasi merupakan bentuk penyesuaian kebijakan dari sistem 

rayonisasi. Rayonisasi lebih memperhatikan pada capaian siswa di bidang 

akademik, sementara sistem zonasi lebih menekankan pada jarak/radius antara 

rumah siswa dengan sekolah. Dengan demikian, maka siapa yang lebih dekat 

dengan sekolah lebih berhak mendapatkan layanan pendidikan dari sekolah 

tersebut.  

 

Dengan penerapan sistem tersebut Mendikbud menjamin pemerataan akses 

layanan pendidikan bagi siswa dan mendekatkan lingkungan sekolah dengan 

lingkungan keluarga. Namun pada kenyataannya sistem tersebut menimbulkan 

berbagai pro dan kontra di masyarakat khususnya wali murid yang anaknya 

mendaftar pada tahun ajaran baru. Persepsi kontra yang berkembang yaitu 

menurut sebagian masyarakat sistem zonasi justru membuat kualitas pendidikan 

semakin menurun dan melanggar hak anak untuk menempuh pendidikan dimana 

saja. Zonasi juga dianggap dapat mematikan cita-cita dari peserta didik, jika dulu 

peserta didik yang memiliki tekad belajar dengan rajin agar diterima disekolah 

unggulan kini harapan tersebut harus di hilangkan, karena dengan adanya sistem 

zonasi sudah tidak ada istilah sekolah unggulan maupun tidak. Persepsi pro yang 

berkembang di masyarakat, banyak yang berpendapat jika sistem zonasi justru 

membuat efektif sistem pembelajaran, masyarakat menilai tidak akan ada lagi 

istilah sekolah unggulan yang seringkali membuat orang menjadi rendah diri 

serta menciptakan kesenjangan didalam masyarakat (Almira, 2021). 
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Berdasarkan hasil penelitian dari Almira (2021) didapati bahwa persepsi 

masyarakat di Desa Broto terhadap sistem zonasi, didominasi dengan persepsi 

tidak setuju. Faktor yang menyebabkan persepsi tersebut adalah adanya 

pemerataan aspek pendidikan baik dari guru, fasilitas, dan mutu yang belum 

merata, tidak subjektif, serta dianggap dapat mengurangi semangat belajar dan 

hak anak untuk mendapat pendidikan yang layak, karena dalam penerapan sistem 

ini anak tidak bisa sekolah ditempat yang mereka inginkan. Habiby (2020) dalam 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dampak sistem zonasi yang dirasakan 

masyarakat yakni masyarakat merasa sistem ini belum mampu memenuhi kuota 

rombongan belajar, berkurangnya semangat belajar siswa, dan dalam mengurangi 

kemacetan lalu lintas di sekitar sekolah belum efektif. Meskipun demikian, 

masyarakat merasa dengan adanya sistem ini anakanak mendapatkan sekolah 

yang dekat dengan rumah dan memudahkan orang tua untuk mengawasinya. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa PPDB sistem zonasi dapat 

menimbulkan berbagai macam persepsi dalam masyarakat sehingga perlu 

dilakukan penelitian mengenai persepsi mayarakat di Kecamatan Seputih 

Banyak.  

 

Hasil dari observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis tepatnya di 

Kecamatan Seputih Banyak dengan narasuber yaitu masyarakat dan guru SMPN 

1 Seputih Banyak dan SMPN 2 Seputih Banyak pada tanggal 5 April 2024, telah 

dijumpai adanya persepsi masyarakat khususnya orang tua wali murid mengenai 

penerapan sistem zonasi yang diterapkan. Observasi awal ini menunjukan bahwa 

terdapat beberapa masyarakat yang kurang begitu paham mengenai penerimaan 

peserta didik baru sistem zonasi sehingga yang terpenting anaknya bisa 

bersekolah. Sedangkan, masyarakat yang paham mengenai sistem zonasi kurang 

setuju dengan adanya penerapan sistem zonasi. Hal ini dianggap masyarakat 

dapat menghilangkan hak calon peserta didik untuk menempuh pendidikan di 

sekolah-sekolah unggul atau terbaik. Selain itu, masyarakat juga menganggap 

sistem zonasi dapat menurunkan semangat belajar peserta didik dikarenakan 

peserta didik tidak dapat bersekolah di sekolahan yang menjadi sekolah terfaforit 

dikarenakan jauh dari tempat tinggal dan kuota yang terbatas. Disisi lain terdapat 

masyarakat yang setuju dengan adanya PPDB sistem zonasi dikarenakan tidak 
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perlu susah payah untuk masuk sekolah negeri seperti dulu cukup dengan bukti 

domisili anaknya bisa masuk sekolah negeri tanpa tes dan hal ini juga 

menguntungkan karena anaknya bisa sekolah dekat dengan tempat tinggal. Hasil 

observasi yang telah dilakukan di sekolah SMPN 1 dan SMPN 2 di dapati data 

zonasi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Wilayah Zonasi SMP di Kecamatan Seputih Banyak. 

No Nama Sekolah Wilayah Zonasi 

1 SMPN 1 Seputih Banyak 1. Tanjung Harapan 

2. Tanjung Kerajan 

3. Setia Bumi 

4. Sumber Bahagia 

5. Sumber Fajar 

6. Sari Bakti 

7. Sumber Baru (Dsn 1.2.3.4.6) 

8. Sido Binangun (Dsn 1.2.9.10.12) 

2 SMPN 2 Seputih Banyak 1. Siswo Bangun 

2. Sanggar Buana 

3. Sakti Buana 

4. Setia Bakti 

5. Sumber Baru 

Sumber: Data Diolah Peneliti 2024 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, diperlukan suatu penelitian untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai pendapat masyarakat terhadap penerapan 

sistem zonasi sehigga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang 

berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) Sistem Zonasi Di Kecamatan Seputih Banyak”. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Munculnya presepsi positif dan negatif pada masyarakat mengenai penerapan 

kebijakan sistem zonasi pada penerimaan peserta didik baru. 
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1.3.  Batasan  Masalah 

Berdasarkaan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka masalah 

dalam penelitian ini dibatasi pada persepsi masyarakat terhadap kebijakan sistem 

zonasi di Kecamatan Seputih Banyak.  

 

1.4.  Rumusan Masalah 

Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap penerimaan peserta didik baru 

(PPDB) sistem zonasi di Kecamatan Seputih Banyak? 

 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap penerimaan 

peserta didik baru (PPDB) sistem zonasi di Kecamatan Seputih Banyak. 

 

1.6.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan dan mampu 

menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Pendidikan Geografi 

pada mata pelajaran Geografi Sosial. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan 

masukan pada: 

a. Pemerintah, diharapkan menjadi salah satu sumbang saran dan 

kontribusi ilmiah dari masyarakat kepada pemerintah dalam 

mengoptimalkan kebijakan sistem zonasi. 

b. Orang tua, diharapkan menjadi salah satu acuan untuk memberikan 

pemahaman tentang penerapan sistem zonasi di sekolah. 

c. Pendidik, diharapkan menjadi salah satu acuan untuk memberikan 

pemahaman dalam penerapan sistem zonasi di sekolah. 
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d. Masyarakat, diharapkan menjadi salah satu sumber informasi 

masyarakat dalam mengetahui maksud dan tujuan kebijakan yang 

diterapkan oleh pemerintah tentang sistem zonasi pada penerimaan 

peserta didik baru. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Persepsi  

Menurut Walgito (2019), persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 

proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak 

berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses 

selanjutnya merupakan proses persepsi. Oleh karenanya proses persepsi tidak 

bisa lepas dari proses penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses 

pendahulu dari proses persepsi. Proses penginderaan akan berlangsung setiap 

saat, pada waktu individu menerima stimulus melalui alat indera, yaitu melalui 

mata sebagai alat penglihatan, telinga sebagai alat pendengar, hidung sebagai alat 

pembauan, lidah sebagai alat pengecapan, dan kulit pada telapak tangan sebagai 

alat perabaan, kesemuanya itu merupakan alat indera yang digunakan untuk 

menerima stimulus dari luar individu. Stimulus yang di indera itu kemudian 

diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti 

tentang apa yang di indera itu, dan proses ini disebut persepsi. 

 

Menurut Alaslan (2017), persepsi adalah proses mengamati dunia luar yang 

mencakup perhatian, pemahaman dan pengenalan objek- objek atau peristiwa. 

Istilah persepsi sering disebut juga dengan pandangan atau anggapan, sebab 

dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai suatu hal atau objek. 

Muchlas (dalam Jayanti, 2018) mengungkapkan bahwa, Persepsi merupakan 

proses kognitif atau proses pengetahuan yang kompleks yang dapat memberikan 

gambaran yang unik tentang dunia yang sangat berbeda dengan realitasnya, 

sehingga sering timbul anggapan yang berbeda terhadap obyek yang dilihat.  
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Menurut Thoha (2015), persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang 

dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, 

baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. 

Segala sesuatu yang didapat dilingkungan, baik dilihat, didengar, dihayati, dirasa, 

dan dicium akan diproses sebagai informasi untuk bertindak. 

 

Ada pendapat lain yang mengatakan, perception is the set of prosesses by wich 

an individual becomes aware of and interprets information about the 

environment is another importhant element of work place behavior. Persepsi 

merupakan serangkaian proses dimana seseorang individu menjadi sadar dan 

menafsirkan informasi tentang lingkungan. Persepsi juga dapat diartikan sebagai 

suatu pandangan seseorang terhadap lingkungannya yang dipengaruhi oleh 

kepribadian dan karakteristik yang dimiliki seseorang dalam lingkungannya. Jika 

objek persepsi seseorang terhadap lingkungan memiliki nilai positif mampu 

mempengaruhi nilai perseptor, baik secara fisik maupum psikologi (Robbins, 

2015) 

 

Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa persepsi 

merupakan seluruh proses akal manusia mengenai suatu cara pandang dan 

pemahaman seseorang terhadap suatu objek yang ada di sekitar lingkungannya 

melalui pengamatan, pengetahuan dan pengalamannya. 

 

2.1.1. Indikator Persepsi 

Persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu  melalui panca indera 

kemudian di analisis (diorganisir), diintepretasi dan kemudian dievaluasi, 

sehingga individu tersebut memperoleh makna. 

 

Menurut Bimo Walgito (2010) terdapat 3 indikator dalam persepsi yaitu 

penyerapan, pemahaman dan penilaian atau evaluasi. 

1) Penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar individu. 

Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca indera, baik 

penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap secara sendiri-

sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau penerimaan oleh 

alat-alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan 
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di dalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung 

objek persepsi yang diamati. Di dalam otak terkumpul gambaran-gambaran 

atau kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas 

tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas tidaknya rangsang, 

normalitas alat indera dan waktu, baru saja atau sudah lama. Dalam konteks 

PPDB dengan sistem zonasi, indikator persepsi pada tahap penyerapan dapat 

diidentifikasi melalui kemampuan individu dalam menerima dan 

memberikan perhatian terhadap informasi yang berkaitan dengan kebijakan 

tersebut. Salah satu indikatornya adalah sejauh mana masyarakat terpapar 

informasi mengenai sistem zonasi yang disampaikan melalui berbagai 

saluran, seperti media sosial, situs resmi Dinas Pendidikan, maupun kegiatan 

sosialisasi yang dilaksanakan di sekolah. Tingkat keterpaparan ini 

mencerminkan proses penyerapan awal terhadap stimulus informasi, yang 

menjadi dasar bagi proses persepsi selanjutnya yaitu pemahaman dan 

evaluasi. 

2) Pengertian atau pemahaman. 

Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam otak, maka 

gambaran tersebut diorganisir, digolongkan (diklasifikasi), dibandingkan, 

diinterpretasi, sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman. Proses 

terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut sangat unik dan cepat. 

Pengertian yang terbentuk tergantung juga pada gambaran- gambaran lama 

yang telah dimiliki individu sebelumnya (disebut apersepsi). Dalam konteks 

PPDB sistem zonasi pemahaman dapat terlihat dari sejauh mana individu 

mampu menjelaskan, menafsirkan, dan memahami isi kebijakan zonasi 

secara tepat. Misalnya, orang tua atau calon peserta didik memahami bahwa 

jarak tempat tinggal ke sekolah merupakan faktor utama dalam proses 

seleksi, serta mampu membedakan jalur zonasi dengan jalur afirmasi atau 

prestasi. Pemahaman juga ditunjukkan melalui kemampuan individu dalam 

mengikuti prosedur pendaftaran sesuai petunjuk resmi, seperti mengisi 

formulir, mengunggah dokumen yang dipersyaratkan, dan memahami batas 

waktu pendaftaran. Selain itu, individu yang memiliki pemahaman yang baik 

akan mampu menjawab pertanyaan atau menyampaikan kembali informasi 

mengenai sistem zonasi secara benar. Dengan demikian, pemahaman 
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terhadap informasi PPDB sistem zonasi mencerminkan tingkat kedalaman 

interpretasi individu terhadap stimulus informasi, yang sangat dipengaruhi 

oleh pengalaman, latar belakang pendidikan, dan kejelasan informasi yang 

diterima. 

3) Penilaian atau evaluasi. 

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian dari 

individu. Individu membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru 

diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara 

subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya sama. Oleh 

karena itu persepsi bersifat individual. Melalui persepsi individu dapat 

menyadari, dapat mengerti tentang keadaan diri individu yang bersangkutan. 

Persepsi itu merupakan aktivitas yang integrated maka, seluruh apa yang ada 

dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, 

kerangka acuan dan aspek-aspek lain yang ada dalam diri individu 

masyarakat akan ikut berperan dalam persepsi tersebut. Dalam konteks 

PPDB sistem zonasi, penilaian dapat dilihat dari bagaimana individu menilai 

kebijakan tersebut, baik dari segi keadilan, efektivitas, maupun dampaknya 

terhadap kesempatan pendidikan. Misalnya, orang tua peserta didik dapat 

menilai apakah sistem zonasi memberikan akses pendidikan yang lebih 

merata atau justru dianggap menghambat kesempatan anak untuk bersekolah 

di lembaga favorit. Penilaian juga tampak dari anggapan masyarakat 

terhadap kesiapan pemerintah dalam menyediakan informasi dan fasilitas 

yang mendukung pelaksanaan sistem zonasi. Sebagian mungkin menilai 

sistem ini positif karena mengurangi praktik diskriminatif dan mendekatkan 

sekolah dengan lingkungan tempat tinggal, sementara yang lain bisa menilai 

negatif karena merasa dirugikan oleh batasan zonasi yang tidak sesuai 

dengan harapan. Evaluasi ini tidak lepas dari latar belakang pengalaman, 

nilai-nilai pribadi, serta harapan terhadap sistem pendidikan. Dengan 

demikian, penilaian terhadap informasi PPDB sistem zonasi mencerminkan 

respon sikap yang terbentuk setelah proses penyerapan dan pemahaman 

berlangsung, sesuai dengan tahapan persepsi dalam teori Bimo Walgito. 
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Dari ketiga pendapat tersebut, yaitu Robbin, Hamka dan Bimo Walgito, ternyata 

indikator persepsi dapat disajikan sebagai berikut: 

 

Menurut Robbin :1) Penerimaan/ penyerapan, 2) evaluasi 

Menurut Hamka :1) Menyerap, 2) mengerti/ memahami 

Menurut Walgito :1) Menyerap, 2) mengerti/memahami,3) menilai/ evaluasi. 

 

Setelah membandingkan ketiga pendapat tersebut, peneliti sependapat dengan 

Walgito bahwa indikator persepsi ada tiga poin, yaitu menyerap, mengerti dan 

menilai (evaluasi). Alasan peneliti menggunakan pendapat Walgito yaitu lebih 

lengkap dan memadahi pendapat Robbin dan Hamka.. 

 

2.1.2. Macam-macam Persepsi 

Menurut Walgito (2015) menyatakan bahwa persepsi manusia terbagi menjadi 2 

macam, antara lain yaitu: 

1) Persepsi yang baik, yaitu sebuah persepsi/ anggapan/ pandangan yang 

menunjukkan persetujuan terhadap segala segala bentuk pengetahuan dan 

tanggapan mengenai sebuah fenomena yang terjadi, kemudian ada upaya 

dari seseorang untuk menindaklanjutinya. 

2) Persepsi yang buruk, yaitu sebuah persepsi/ anggapan/ pandangan yang 

menunjukkan ketidaksetujuan terhadap suatu hal yang sedang terjadi dan 

diteruskan dengan kepastian untuk menerima atau menolak dan menentang 

segala usaha objek yang dipesepsikan. 

Menurut Slameto (2015), menjelaskan bahwa ada dua macam bentuk persepsi 

yaitu yang bersifat positif dan negatif. 

1) Persepsi positif, yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu objek dan 

menuju pada suatu keadaan dimana subyek yang mempersepsikan cenderung 

menerima obyek yang ditangkap karena sesuai dengan pribadinya. 

2) Persepsi negatif, yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu obyek dan 

menunjuk pada keadaan dimana subyek yang mempersepsi cenderung 

menolak obyek yang ditangkap karena tidak sesuai dengan kepribadiannya 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

persepsi terbagi menjadi 2 jenis. yaitu: persepsi positif atau baik, dan persepsi 
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negatif atau buruk. Persepsi positif adalah suatu pandangan atau asumsi yang 

menunjukkan persetujuan atau penerimaan terhadap sesuatu objek atau fenomena 

yang terjadi sesuai dengan kepribadiannya. Persepsi negatif yaitu pandangan 

yang menunjukkan ketidaksetujuan terhadap sesuatu yang terjadi karena tidak 

sesuai dengan kepribadiannya. 

 

2.2.  Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

2.2.1. Pengertian Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Menurut Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021 tentang Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) pada Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). 

 

Menurut Sari (2016) menyatakan bahwa penerimaan peserta didik baru 

merupakan salah satu kegiatan yang pertama kali dilakukan dalam sebuah 

lembaga pendidikan, yang tentunya penerimaan peserta didik baru tersebut 

melalui penyeleksian yang telah ditentukan oleh pihak lembaga pendidikan 

kepada calon peserta didik baru. 

 

Menurut Mustari (2014) menyebutkan bahwa penerimaan peserta didik baru 

merupakan proses pendaftaran dan pelayanan kepada siswa yang baru masuk 

sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh sekolah 

tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa PPDB 

merupakan proses pendaftaran dan pelayanan kepada siswa yang baru masuk 

sekolah pada suatu institusi pendidikan untuk menyeleksi siswa yang akan 

diterima di suatu sekolah setelah memenuhi beberapa pertimbangan atau kriteria 

wajib diisi oleh calon siswa agar dapat diterima di suatu sekolah. 

 

2.2.2. Jalur-jalur Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Menurut Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021 tentang Penerimaan Peserta Didik 

Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan atau bentuk lain yang 
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sederajat. Jalur dalam PPDB dibagi menjadi 3 yaitu jalur zonasi, afirmasi, mutasi 

dan prestasi. Berikut penjelasan dari masing-masing jalur dalam PPDB: 

  

1) Zonasi 

Jalur zonasi diperuntukkan bagi calon peserta didik baru yang berdomisili di 

dalam wilayah zonasi yang ditetapkan pemerintah daerah. Domisili calon 

peserta didik didasarkan pada alamat di Kartu Keluarga (KK) yang terbit 

paling singkat 1 tahun sebelum tanggal pendaftaran PPDB. Jika terjadi 

perubahan data di KK kurang dari 1 tahun tetapi tidak menyebabkan 

perpindahan domisili, maka KK tersebut masih dapat digunakan. 

2) Afirmasi  

Jalur afirmasi dalam PPDB adalah salah satu jalur yang dirancang untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa yang berasal dari latar belakang 

ekonomi kurang mampu atau dari daerah terpencil. Tujuan utama jalur ini 

adalah menciptakan kesetaraan dalam akses pendidikan, sehingga semua 

anak, tanpa memandang status sosial atau ekonomi, memiliki peluang yang 

sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

3) Mutasi 

Jalur mutasi perpindahan orang tua dalam PPDB adalah proses penerimaan 

siswa yang ingin pindah sekolah akibat perpindahan tempat tinggal orang 

tua. Jalur ini dirancang untuk memberikan kesempatan bagi siswa yang 

mengikuti orang tua mereka yang berpindah kerja atau tempat tinggal ke 

daerah yang baru. 

4) Prestasi 

Jalur prestasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah salah 

satu jalur yang memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki 

prestasi di bidang akademik, non-akademik, atau kegiatan ekstrakurikuler 

untuk diterima di sekolah. Jalur ini bertujuan untuk menghargai dan 

memfasilitasi siswa yang menunjukkan kemampuan dan keunggulan 

tertentu, sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikan di lingkungan yang 

mendukung perkembangan bakat dan potensi mereka. 
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2.2.3. Tujuan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021 tentang Penerimaan Peserta 

Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan atau bentuk lain 

yang sederajat. Penerimaan Peserta  Didik Baru (PPDB) bertujuan untuk 

mendorong peningkatan akses layanan pendidikan dan digunakan sebagai 

pedoman bagi: 1) kepala daerah untuk membuat kebijakan teknis pelaksanaan 

PPDB dan menetapkan zonasi sesuai dengan kewenangannya, 2) kepala sekolah 

dalam melaksanakan PPDB. 

 

Menjamin penerimaan peserta didik dilakukan secara nondiskriminatif, objektif, 

transparan, dan akuntabel. Maksud dari nondiskriminatif sebagaimana dimaksud 

pada pasal 2 ayat 1 dikecualikan bagi sekolah yang secara khusus melayani 

peserta didik dari kelompok gender atau agama tertentu. 

 

2.3.  Sistem Zonasi 

2.3.1. Pengertian Sistem Zonasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Zonasi adalah pembagian atau 

pemecahan suatu areal menjadi beberapa bagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pengelolaan.” 

 

Menurut Permendikbud Nomor 1 Tahun 2021, “Zonasi adalah memberikan 

prioritas lebih kepada calon peserta didik untuk masuk sekolah yang dekat 

dengan zonasi tempat tinggalnya”. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem zonasi menekankan pada jarak/radius 

antara rumah peserta didik dengan sekolah dalam penerimaannya. Rumah yang 

berjarak paling dekat dengan sekolah dinilai lebih berhak diterima ke sekolah 

tersebut.  

 

2.3.2. Tujuan Sistem Zonasi 

Penetapan sistem zonasi oleh pemerintah pasti telah dipertimbangkan dan 

memiliki maksud serta tujuan penetapan. Adapun beberapa tujuan dari sistem 

zonasi menurut Mendikbud, di antaranya yaitu:  
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1) Menjamin pemerataan akses layanan pendidikan bagi siswa. 

2) Mendekatkan lingkungan sekolah dengan lingkungan keluarga. 

3) Menghilangkan eksklusivitas dan diskriminasi di sekolah, khususnya 

sekolah negeri. 

4) Membantu analisis perhitungan kebutuhan dan distribusi guru.  

5) Mendorong kreativitas pendidik dalam pembelajaran dengan kondisi siswa 

yang heterogen. 

6) Membantu pemerintah daerah dalam memberikan bantuan/afirmasi agar 

lebih tepat sasaran, baik berupa sarana prasarana sekolah, maupun 

peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan. 

 

Pendapat lain menurut Dewi (2018) berpendapat bahwa diterapkannya sistem 

zonasi sebagai berikut: “1) Ensure access to education services for students. 2) 

Bringing the school environment closer to the family environment 3). Eliminating 

exclusivity and discrimination in schools, especially public schools. 4). Assist 

analysis of teacher needs and distribution calculations”. Memastikan akses 

layanan pendidikan untuk siswa, membawa lingkungan sekolah lebih dekat 

dengan lingkungan keluarga, menghilangkan eksklusivitas dan diskriminasi di 

sekolah, terutama sekolah umum, membantu guru untuk menganalisis kebutuhan 

dan perhitungan distribusi. 

 

2.3.3. Ketentuan Dalam Sistem Zonasi 

Ketentuan pelaksanaan sistem zonasi telah diatur dalam Permendikbud No. 01 

Tahun 2021 sebagai berikut: 

1) Jalur zonasi SD paling sedikit 70% dari daya tampung sekolah 

2) Jalur zonasi SMP paling sedikit 50% dari daya tampung sekolah 

3) Jalur zonasi SMA paling sedikit 50% dari daya tampung sekolah. 

4) PPDB melalui jalur zonasi  diperuntukkan bagi calon peserta didik baru 

yang berdomisili di dalam wilayah zonasi yang ditetapkan Pemerintah 

Daerah. 

5) Domisili calon peserta didik  berdasarkan alamat pada kartu keluarga yang 

diterbitkan paling singkat 1 tahun sebelum tanggal pendaftaran PPDB. 
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6) Dalam hal kartu keluarga tidak dimiliki oleh calon peserta didik karena 

keadaan tertentu, maka dapat diganti dengan surat keterangan domisili. 

7) Surat keterangan domisili diterbitkan oleh ketua rukun tetangga atau ketua 

rukun warga yang dilegalisir oleh lurah/kepala desa atau pejabat setempat 

lain yang berwenang. 

8) Surat keterangan domisili  memuat mengenai keterangan bahwa peserta 

didik yang bersangkutan telah berdomisili paling singkat 1 tahun sejak 

diterbitkannya surat keterangan domisili.  

9) Sekolah memprioritaskan peserta didik yang memiliki kartu keluarga atau 

surat keterangan domisili dalam 1 wilayah kabupaten/kota yang sama 

dengan sekolah asal. 

10) Calon peserta didik hanya dapat memilih 1 jalur pendaftaran PPDB dalam 1 

wilayah zonasi. 

11) Selain melakukan pendaftaran PPDB melalui jalur zonasi dalam wilayah 

zonasi yang telah ditetapkan, calon peserta didik dapat melakukan 

pendaftaran PPDB melalui jalur afirmasi atau jalur prestasi, di luar wilayah 

zonasi domisili peserta didik sepanjang  memenuhi persyaratan. 

12) Penetapan wilayah zonasi dilakukan pada setiap jenjang oleh Pemerintah 

Daerah sesuai dengan kewenangannya, dengan prinsip mendekatkan 

domisili peserta didik dengan sekolah. 

13) Penetapan wilayah zonasi harus memperhatikan: 

a) sebaran sekolah; 

b) data sebaran domisili calon peserta didik; dan 

c) kapasitas daya tampung sekolah yang disesuaikan dengan ketersediaan 

jumlah anak usia sekolah pada setiap jenjang di daerah tersebut. 

14) Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya memastikan semua 

wilayah administrasi masuk dalam penetapan wilayah zonasi sesuai dengan 

jenjang pendidikan. 

15) Dinas pendidikan memastikan semua sekolah telah menerima peserta didik 

dalam wilayah zonasi yang telah ditetapkan. 

16) Penetapan wilayah zonasi pada setiap jenjang diumumkan paling lama 1 

bulan sebelum pengumuman secara terbuka pendaftaran PPDB. 
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17) Dalam menetapkan wilayah zonasi pada setiap jenjang Pemerintah Daerah 

melibatkan musyawarah atau kelompok kerja kepala sekolah. 

18) Bagi sekolah yang berada di daerah perbatasan provinsi atau 

Kabupaten/Kota, penetapan wilayah zonasi pada setiap jenjangdilakukan 

berdasarkan kerja sama antar Pemerintah Daerah. 

19) Pemerintah Daerah melaporkan penetapan wilayah zonasi kepada Menteri 

melalui unit pelaksana teknis Kementerian yang membidangi penjaminan 

mutu pendidikan dasar dan pendidikan menengah paling lama 1 bulan 

sejak tanggal ditetapkan. 

 

2.3.4. Sistematika Pendaftaran PPDB Sistem Zonasi 

Sistematika pendaftaran PPDB jalur zonasi Kabupaten Lampung Tengah telah 

diatur oleh Disdikda Kabupaten Lampung Tengah dalam petunjuk teknik PPDB 

tahun pelajaran 2024/2025 yang berisi: 

1) Calon peserta didik mendaftar secara online dengan mengakses pada laman 

PPDB Online Kabupaten Lampung Tengah 

https://ppdb.lampungtengahkab.go.id dengan mengunggah dokumen 

persyaratan yang discan sebelumnya sesuai jalur PPDB zonasi seperti Surat 

Keterangan Lulus (SKL), kartu keluarga dan akta kelahiran calon peserta 

didik. 

2) Kemudian calon peserta didik melakukan cetak tanda bukti pendaftaran yang 

nantinya akan digunakan pada saat pendaftaran kembali. 

3) Dokumen persyaratan yang sudah diunggah di sistem akan diverifikasi oleh 

verifikator sekolah tujuan. 

4) Team PPDB Kabupaten Lampung Tengah melakukan perenkingan di sistem 

dan mengumumkan hasil perenkingan pada setiap jalur PPDB. 

5) Calon Peserta Didik Baru dapat melihat pengumuman PPDB pada 

https://ppdb.lampungtengahkab.go.id  

 

2.3.5. Zonasi Wilayah Kecamatan Seputih Banyak 

Wilayah zona yang masuk dalan zona SMP negeri Kecamatan Seputih Banyak 

telah diatur oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung 

Tengah dalam Portal PPDB 2024/2025 Kab. Lampung Tengah. Wilayah tersebut 

https://ppdb.lampungtengahkab.go.id/
https://ppdb.lampungtengahkab.go.id/
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meliputi desa dan dusun yang masuk dalam zona SMPN 1 Seputih Banyak, 

SMPN 2 Seputih Banyak dan SMPN 2 Way Seputih. Berikut adalah data zonasi 

wilayah Kecamatan Seputih Baanyak: 

 

Tabel 2. Data Wilayah Zonasi Keamatan Seputih Banyak 

No Nama Sekolah Nama Desa Jumlah Dusun 

1 SMPN 1 Seputih Banyak Tanjung Harapan 9   dusun 

Tanjung Kerajan 6   dusun 

Setia Bumi 9   dusun 

Sumber Bahagia 6   dusun 

Sumber Fajar 5   dusun 

Sari Bakti 6   dusun 

Sumber Baru  9   dusun 

Sri Basuki 12 dusun 

2 SMPN 2 Seputih Banyak Siswo Bangun 9   dusun 

  Sangggar Buana 8   dusun 

  Sakti Buana 9   dusun 

  Setia Bakti 14 dusun 

  Sumber Baru 9   dusun 

3 SMPN 2 Way Seputih Swastika Buana 4   dusun 

Sumber: PPDB Kabupaten Lampung Tengah 2024/2025 

 

2.4. Geografi Sosial 

Geografi tidak hanya mendeskripsikan tentang hubungan manusia dengan 

lingkungannya, namun lebih memahami makna dari interaksi antara manusia 

dengan sesamanya dalam suatu kelompok dan manusia dengan lingkungannya 

(Iatiawati, 2023). Menurut Bonowati (2013) geografi sosial merupakan kajian 

geografi manusia yang menjelaskan mengenai interaksi antara manusia dengan 

lingkungan sosialnya yaitu manusia lain maupun kelompok manusia 

disekelilingnya Maksudnya, bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik kebutuhan primer maupun sekunder pasti akan memanfaatkan 

lingkungan sekitar (Susilo, 2021). 

Dalam konteks geografi sosial, kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder 

merupakan dua kategori penting yang mencerminkan cara manusia berinteraksi 

dengan lingkungan sosial dan fisik mereka. Kebutuhan primer adalah kebutuhan 

dasar yang esensial bagi keberlangsungan hidup, meliputi makanan, pakaian, 

tempat tinggal, kesehatan, dan air bersih. Kebutuhan ini harus dipenuhi terlebih 
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dahulu agar individu dapat berfungsi secara optimal dalam masyarakat. 

Misalnya, dalam pengadaan makanan, individu sering bergantung pada 

komunitas untuk bertani atau berdagang, yang menciptakan interaksi sosial yang 

kuat. Sementara itu, kebutuhan sekunder mencakup kebutuhan yang muncul 

setelah kebutuhan primer terpenuhi, seperti pendidikan, transportasi, rekreasi, 

komunikasi, dan perawatan diri. Kebutuhan sekunder berhubungan dengan 

peningkatan kualitas hidup dan kenyamanan, serta sering kali melibatkan 

interaksi yang lebih kompleks dalam konteks sosial, seperti jaringan pendidikan 

di sekolah atau kegiatan komunitas yang membangun hubungan antar individu. 

Dengan demikian, pemenuhan kedua jenis kebutuhan ini tidak hanya bergantung 

pada sumber daya fisik, tetapi juga pada dinamika sosial yang ada di sekitar 

individu, yang menunjukkan bagaimana manusia beradaptasi dan berkolaborasi 

dalam memenuhi kebutuhan mereka dalam lingkungan sosial yang lebih luas. 

 

2.5. Konsep Geografi 

Menurut Suharyono dan Moch Amien (1994), terdapat sepuluh konsep geografi 

yang utama. Konsep-konsep ini mendeskripsikan struktur ilmu geografi. Berikut 

adalah penjelasan dari 10 konsep geografi: 

1) Konsep Lokasi 

Konsep ini membahas posisi suatu objek di permukaan bumi, yang 

dibedakan menjadi lokasi absolut dan lokasi relatif. Lokasi absolut 

ditentukan oleh koordinat geografis yang tetap, sedangkan lokasi relatif 

menggambarkan posisi suatu tempat berdasarkan objek lain di sekitarnya. 

Misalnya, lokasi relatif suatu kota dapat berubah tergantung pada 

perkembangan infrastruktur di sekitarnya. 

2) Konsep Jarak 

Jarak mengacu pada ruang antara dua lokasi dan dapat dibedakan menjadi 

jarak absolut dan jarak relatif. Jarak absolut diukur dalam satuan fisik 

dimana jarak antara dua objek atau lebih yang diukur berdasarkan satuan 

panjang yang telah ditetapkan atau yang telah terstandarisasi, sedangkan 

jarak relatif menggambarkan waktu atau biaya yang diperlukan untuk 
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mencapai suatu lokasi. Konsep ini penting dalam perencanaan transportasi 

dan distribusi barang. 

3) Konsep Morfologi 

Morfologi menggambarkan bentuk permukaan bumi yang dihasilkan dari 

proses geologi, seperti pengangkatan dan erosi. Konsep ini berkaitan dengan 

bagaimana bentuk lahan memengaruhi aktivitas manusia, seperti pemukiman 

dan pertanian. Misalnya, daerah dataran rendah yang subur cenderung lebih 

padat penduduknya dibandingkan daerah pegunungan. 

4) Konsep Keterjangkauan 

Keterjangkauan merujuk pada kemudahan akses ke suatu lokasi, yang 

dipengaruhi oleh jarak, biaya, dan waktu perjalanan. Dengan kemajuan 

teknologi transportasi, keterjangkauan suatu daerah dapat meningkat, 

mempengaruhi interaksi sosial dan ekonomi antar wilayah. 

5) Konsep Pola 

Konsep pola berkaitan dengan distribusi fenomena di permukaan bumi, baik 

yang bersifat alami maupun sosial. Pola ini membantu dalam memahami 

bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungan, seperti pola pemukiman 

yang mengikuti aliran sungai atau jalan raya. 

6) Konsep Aglomerasi 

Aglomerasi menggambarkan kecenderungan pengelompokan fenomena 

dalam suatu wilayah. Misalnya, pusat-pusat industri atau pemukiman yang 

terpusat di satu lokasi dapat menciptakan efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya dan meningkatkan interaksi sosial. 

7) Konsep Nilai Kegunaan 

Konsep ini mengacu pada manfaat yang dimiliki suatu tempat atau wilayah 

berdasarkan fungsinya. Misalnya, ruang terbuka hijau di kota memiliki nilai 

kegunaan untuk resapan air dan sebagai tempat rekreasi, yang berkontribusi 

pada kualitas hidup masyarakat. 

8) Konsep Interaksi dan Interdependensi 

Konsep ini menjelaskan hubungan timbal balik antara wilayah yang saling 

bergantung untuk memenuhi kebutuhan. Misalnya, daerah pertanian 

mengirimkan hasil pertanian ke kota, sementara kota menyediakan teknologi 

dan layanan kepada desa. 
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9) Konsep Diferensiasi Area 

Diferensiasi area menggambarkan karakteristik unik dari suatu wilayah yang 

membedakannya dari wilayah lain. Hal ini mencakup perbedaan dalam 

kondisi fisik, sumber daya, dan budaya yang mempengaruhi cara hidup 

masyarakat di daerah tersebut. 

10) Konsep Keterkaitan Ruang 

Keterkaitan ruang menunjukkan hubungan antara wilayah yang dapat 

mempengaruhi perkembangan dan interaksi sosial. Misalnya, pembangunan 

infrastruktur di satu daerah dapat berdampak pada wilayah lain, seperti 

banjir yang terjadi di hilir akibat penggundulan hutan di hulu. 
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2.6. Penelitian Yang Relevan 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

Nama dan Tahun Judul Sumber Hasil 

Almira W, Nurhadji dan 

Siska Diana Sari, 2021 

Persepsi Masyarakat 

Terhadap Sistem 

Penerimaan Peserta Didik 

Baru  Zonasi 

Jurnal Penelitian Ilmu 

Humaniora 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat di Desa Broto didominasi dengan 

persepsi tidak setuju. Faktor yang menyebabkan 

persepsi tersebut adalah adanya pemerataan aspek 

pendidikan baik dari guru, fasilitas, dan mutu 

yang belum merata, tidak subjektif, serta 

dianggap dapat mengurangi semangat belajar dan 

hak anak untuk mendapat pendidikan yang layak, 

karena dalam penerapan sistem ini anak tidak bisa 

sekolah ditempat yang mereka inginkan. 

Bintoro, R, F, A, 2018 Persepsi Masyarakat 

Terhadap Implementasi 

Kebijakan Zonasi Sekolah 

Dalam Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) Tingkat 

Sma Tahun Ajaran 

2017/2018 Di Kota 

Samarinda 

Jurnal riset pembangunan Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kebijakan zonasi sekolah menimbulkan gejolak di 

masyarakat. Waktu sosialisasi yang terbatas, 

kurangnya pemahaman terhadap mekanisme 

PPDB  dengan sistem zonasi dan juga standar 

pendidikan yang masih belum merata merupakan 

beberapa kendala dalam pelaksanaannya di 

lapangan. 

Sumber: Hasil Review Jurnal 2024 
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Tabel 3. Lanjutan 

Nama dan Tahun Judul Sumber Hasil 

Habiby, W. N. dan 

Fiatun, S. N. (2020) 

Persepsi Masyarakat dan 

Dampak Sistem Zonasi 

Untuk Pemerataan Akses 

Sekolah Jenjang Sekolah 

Dasar di Kecamatan 

Serengan Kota Surakarta 

Pofesi Pendidikan Dasar Hasil penelitian menunjukan dampak sistem 

zonasi yang dirasakan masyarakat yakni 

masyarakat merasa sistem ini belum mampu 

memenuhi kuota rombongan belajar, 

berkurangnya semangat belajar siswa, dan dalam 

mengurangi kemacetan lalu lintas di sekitar 

sekolah belum efektif. Meskipun demikian, 

masyarakat merasa dengan adanya sistem ini 

anak-anak mendapatkan sekolah yang dekat 

dengan rumah dan memudahkan orang  

tua untuk mengawasinya 

Yundri Akhyar. (2024) Implementasi Sistem Zonasi 

Pada Program Penerimaan 

Peserta Dididik Baru 

(PPDB): Studi Kasus 

SMAN 2 Pekanbaru 

Jurnal Ilmu Pendidikan Sistem zonasi di SMAN 2 Pekanbaru telah 

berhasil mengurangi ketimpangan akses 

pendidikan antara sekolah favorit dan non favorit, 

tetapi juga menimbulkan beberapa masalah. 

Ketidakpuasan orang tua dan siswa terkait 

penerimaan berdasarkan jarak, ketimpangan 

fasilitas antar sekolah, dan kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang kebijakan ini adalah masalah 

utama. Sementara sekolah di pinggiran memiliki 

fasilitas yang lebih baik dibandingkan dengan 

sekolah di pusat kota, batasan zonasi membuat 

beberapa siswa berprestasi tidak dapat diterima di 

sekolah yang mereka pilih. 

Sumber: Hasil Review Jurnal 2024 
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2.7.  Kerangka Pikir 

Sistem zonasi merupakan sistem yang mengatur penerimaan calon peserta didik 

baru didasarkan pada jarak dari rumah ke sekolah. Mengacu pada Permendikbud 

No. 01 Tahun 2021 penerimaan peserta didik berdasarkan 1) jalur zonasi SD 

paling sedikit 70%  dari daya tampung sekolah 2) jalur zonasi SMP paling 

sedikit 50%  dari daya tampung sekolah 3) jalur zonasi SMA paling sedikit 50%  

dari daya tampung sekolah. Dengan penerapan sistem tersebut Mendikbud 

menjamin pemerataan akses layanan pendidikan bagi siswa dan mendekatkan 

lingkungan sekolah dengan lingkungan keluarga. Namun dalam penerapannya 

menuai banyak persepsi pro dan kontra dikalangan masyarakat. Ada yang setuju 

dan tidak sedikit yang menolak sistem zonasi ini. Masyarakat, berpendapat 

bahwa sistem zonasi ini dapat merugikan anaknya karena tidak bisa bersekolah 

di sekolah unggul yang diinginkan.  

 

Atas dasar hal tersebut, maka diperlukan adanya suatu data tentang persepsi 

masyarakat khususnya orang tua peserta didik berkaitan dengan adanya 

kebijakan sistem zonasi untuk mengetahui bagaimana persepsi dari masyarakat. 

Dengan memfokuskan penyerapan, pengertian atau pemahaman dan 

penilaian/evaluasi masyarakat terhadap sistem zonasi. Dalam melakukan suatu 

penelitian itu sendiri, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun susunan kerangka berfikir pada 

penelitian ini ada dihalaman berikutnya: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir. 
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2.8.  Kedudukan Penelitian Dalam Ilmu Geografi 

Penelitian ini masuk dalam ranah kajian geografi sosial. Geografi sosial sendiri 

termasuk dalam cabang geografi manusia. Berikut gambaran kedudukan geografi 

sosial dalam ilmu geografi: 

 

Gambar 2. Kedudukan Penelitian dalam Ilmu Geografi. 
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2.9.  Kajian Penelitian Dalam Ilmu Geografi 

Dalam melaksanakan penelitian geografi, bidang kajiannya tidak boleh 

meninggalkan pendekatan geografis. Hal ini menjadi ciri bahwa penelitian 

tersebut merupakan penelitian geografi. Menurut  Ikatan Geografi Indonesia 

(IGI) geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 

fenomena geosfer dari sudut pandang regional atau lingkungan dalam konteks 

spasial (Efendi, 2020). 

Adapun pendekatan geografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan keruangan. Pendekatan keruangan atau spacial analysis merupakan 

pendekatan yang mempelajari keragaman ruang muka bumi dengan cara 

menganalisa setiap aspek keruangannya. Pendekatan ini mempelajari perbedaan 

lokasi tentang sifat-sifat penting seperti perbedaan struktur, pola, dan proses. 

Dalam pendekatan keruangan yang juga harus diperhatikan adalah 

distribusi/persebaran, interelasi, hingga interaksinya. Aspek-aspek ruang (spasial 

geografi) yang dikaji meliputi faktor lokasi, kondisi alam, hingga kondisi sosial 

budaya masyarakat (Hartono, 2014). 

 

Adapun dalam penelitian ini untuk memunculkan kajian keruangan maka akan 

dipetakan mengenai: 

1) Peta lokasi penelitian. 

2) Peta radius zonasi SMP Kecamatan Seputih Banyak. 

3) Peta radius zonasi SMP Kecamatan Way Seputih.  



 

 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah persepsi masyarakat terhadap sistem zonasi di 

Kecamatan Seputih Banyak. Oleh karena itu, jenis penelitian yang dianggap 

cocok untuk digunakan dalam mengkaji permasalahan ini adalah penelitian 

deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif dipilih 

karena penelitian yang dilakukan adalah berkaitan dengan pristiwa yang sedang 

berlangsung dan berkenaan dengan kondisi masa sekarang. Menurut Arifin 

(2011) menjelaskan bahwa Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan suatu fenomena atau 

peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena dalam variabel tunggal 

maupun korelasi dan atau perbandingan berbagai variabel, artinya variabel yang 

diteliti bisa tunggal, suatu variabel bisa juga lebih dari satu variabel. Penelitian 

deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang menjadi 

pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. 

  

Menurut Lodico dalam Emzir (2010) penelitian kualitatif, yang juga disebut 

penelitian interpretif atau penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang 

dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi dan diadaptasi ke 

dalam seting pendidikan. Penelitian kualitatif menggunakan metode penalaran 

induktif dan sangat percaya bahwa terdapat banyak perspektif yang akan dapat 

diungkapkan.penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan pada 

pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi.  
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Menurut Moleong dalam Sholihah (2023) Penelitian kualitatif dimaksudkan 

untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti prilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik dan dengan menggunakan 

deskripsi yang disajikan dalam bentuk kata-kata, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan menggunakan berbagai metode alamiah.  

 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan 

strategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu 

program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus 

dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara 

lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan 

waktu yang telah ditentukan (Stake, 1995). Dalam penelitian ini peneliti 

bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kebijakan zonasi 

didalam penerimaan peserta didik baru. 

 

Pengambilan sumber data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara  

purposive dan bersifat snowball sampling. Menurut Sugiyono (2018) purposive 

adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya 

orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga 

akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti. 

Kriteria narasumber dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang memiliki anak 

usia kelas 7 SMP yang lolos seleksi zonasi maupun yang tidak lolos. Alasan 

peneliti memilih narasumber yang memiliki anak usia kelas 7 SMP yaitu karena 

telah terlibat langsung terhadap PPDB sitem zonasi sehingga dapat memberi 

penilaian terhadap kebijakan tersebut.  Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama 

semakin banyak sesuai kebutuhan.  

 

Penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi dan gambaran tentang “Persepsi masyarakat terhadap 

penerimaan peserta didik baru sistem zonasi di kecamatan Seputih Banyak”. 

Alasan peneliti memilih metode ini karena metode ini berguna untuk 

mendapatkan data yang nyata terjadi dilapangan pada saat melakukan penelitian 
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sehingga setelah mendapatkan data kemudian dianalisis. Alasan digunakannya 

penelitian deskriptif dalam penelitian ini karena dipandang sangat tepat sehingga 

peneliti dapat mendeskripsikan berbagai sumber data dan informasi baik itu dari 

berbagai pendapat ahli dan berdasarkan hasil wawancara yang dapat dijadikan 

sebagai suatu data yang dapat membantu dalam penelitian ini. Dalam penelitian 

deskriptif juga tidak hanya terbatas pada pengumpulan data atau informasi dari 

berbagai sumber saja akan tetapi data yang didapatkan juga dapat dianalisis 

dengan demikian pembahasan masalah dan analisis data akan menjadi mudah 

untuk dipahami. 

 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yaitu berada di Kecamatan Seputih Banyak, Kabupaten 

Lampung Tengah. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024. Peta titik 

lokasi penelitian di halaman berikutnya. 
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Gambar 3. Peta Lokasi Penellitian. 
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3.3  Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengumpul data dan sebagai 

instrumen aktif untuk mengumpulkan data di lapangan dengan menggunakan 

pedoman wawancara. Menurut Arikunto (2015), instrument penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

 

Sebagaimana pendapat Bogdan dan Biklen dalam Liyanto (2021) menyatakan 

bahwa “Qualitative research has the natural setting as the direct source of data 

and the researcher is the key instrument”. Artinya, penelitian kualitatif 

mempunyai setting yang alami sebagai sumber langsung dari data dan peneliti itu 

adalah instrumen kunci. Maksudnya adalah peneliti sebagai alat pengumpul data 

utama. Dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. 

 

Menurut Creswell (2014), menyatakan bahwa peneliti sebagai instrument kunci 

(researcher as key instrument), dimana peneliti  adalah instrumen utama dalam 

penelitian itu sendiri. Para peneliti kualitatif mengumpulkan sendiri data melalui 

dokumentasi,  observasi dan wawancara dengan para partisipan.  

 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Podoman wawancara digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 

wawancara dengan narasumber mengenai persepsi masyarakat terhadap 

penerimaan peserta didik baru sistem zonasi di Kecamatan Seputih Banyak 

yang berkaitan dengan respon dan penilaian masyarakat terhadap sistem 

zonasi. 

2) Observasi penelitian digunakan untuk pengamatan langsung di lapangan 

baik secara langsung maupun tidak langsung mengenai penerapan kebijakan 

sistem zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di Kecamatan 

Seputih Banyak.  

3) Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dan informasi yang 

mendukung terkait dengan wawancara dengan masyarakat berkenaan dengan 
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penerimaan peserta didik baru sistem zonasi di Kecamatan Seputih Banyak 

berupa foto ketika penelitian berlangsung. 

 

3.4  Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland & Lofland dalam Moleong (2017) mengatakan bahwa sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya. 

 

Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan peneliti, maka sumber data dari 

penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, sumber data primer diperoleh dari informan pada situasi tertentu 

yang dipilih secara purposive dengan penentuan informan yang memenuhi 

kriteria. Dalam hal ini data primer diperoleh dari wawancara dengan 

masyarakat yang memiliki anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

kelas 7 baik yang lolos seleksi zonasi maupun yang tidak lolos. 

2) Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan 

oleh pihak lain, tidak langsung diterima oleh peneliti dan subyek penelitian. 

Data sekunder antara lain mencakup dokumen dokumen resmi, buku-buku, 

hasil penelitian yang berwujud laporan dan  sebagainya. Data sekunder yang 

diperoleh peneliti adalah melalui jurnal, buku, internet, undang-undang 

Perkemdikbud tentang PPDB dan literatur lain yang mendukung dalam 

penelitian ini 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan oleh peneliti 

mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian kualitatif seseorang pada 

umumnya menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Berikut penjelasan tekniknya pengumpulan data: 

1) Observasi 

Observasi yang dilakukan adalah pengamatan peneliti secara langsung objek 

yang diteliti. Pengamatan yang dilakukan, kemudian ditulis dalam buku 



35 
 

   
 

catatan. Peneliti melakukan dan pencatatan data terhadap unsur-unsur yang 

tampak pada objek penelitian. Kegiatan awal yang dilakukan yaitu 

mengamati lokasi penelitian dan meminta izin kepada pihak Kecamatan 

Seputih Banyak khususnya kepada bapak Camat Seputih Banyak sebelum 

memulai wawancara mengenai kebijakan zonasi. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 

informan yang bersangkutan. Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti 

hanya melakukan wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti hanya 

mengumpulkan data yang menjadi inti permasalahan dan menanyakan 

kepada masyarakat sebagai narasumber dengan pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan pedoman wawancara yang digunakan untuk mengetahui 

persepsi masyarakat mengenai kebijakan sistem zonasi. Peneliti 

menggunakan buku catatan, alat perekam dan kamera agar wawancara dapat 

terdokumentasi dengan baik dan meminimalisir kehilangan data. 

3) Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk melengkapi data dari metode 

wawancara, sehingga data yang didapat akan lebih dipercaya jika didukung 

oleh dukumen yang berkaitan dengan hasil wawancara dari masyarakat di 

Kecamatan Seputih Banyak. Selain dokumentasi dalam bentuk tertulis, 

peneliti juga melakukan pengumpulan data melalui gambar  kegiatan 

wawancara dengan para informan untuk menggali data yang ada. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Persepsi Masyarakat Terhadap Kebijakan Sistem Zonasi 

Fokus Indikator 

Persepsi 

Sub Indikator (Pertanyaan terkait zonasi) 

Persepsi 

masyarakat 

terhadap 

PPDB sistem 
zonasi 

Penyerapan Masyarakat mengetahui tentang kebijakan zonasi 

dalam PPDB 

Mayarakat mengetahui sumber informasi yang 

didapat tentang PPDB sistem zonasi 
Pemahaman Memahami tentang kebijakan sistem zonasi 

dalam PPDB 

Sumber: Walgito (2010) 
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Tabel 4. Lanjutan 

Fokus Indikator 

Persepsi 

Sub Indikator (Pertanyaan terkait zonasi) 

  Memahami tentang mekanisme pendaftaran 

PPDB sistem zonasi 

Penilaian 

atau Evaluasi 

Penilaian masyarakat terhadap kebijakan sistem 

zonasi dalam PPDB 

Menilai Kelebihan dan kekurangan sistem zonasi 

dalam PPDB 

Sumber: Walgito (2010) 

 

3.6 Teknis Analisis Data 

Analisis data menurut Moleong (2017) analisis data adalah upaya yang di 

lakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah 

data menjadi suatu yang dapat di kelola, mencari dan menemukan pola, 

menemukan yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang di 

ceritakan kepada orang lain.  

 

Dikarenakan penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, maka teknis 

analisis datanya yang dilakukan peneliti pada saat penelitian itu, yakni pada saat 

penelitian itu berlangsung dan penelitian yang dilakukan seusai pengumpulan 

data selesai. Dimana data yang didapat akan dianalisis secara cermat dan teliti 

sebelum diberikan dalam bentuk laporan yang sempurna. Analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010) terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, kesimpulan dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction) 

Menurut Sugiyono (2018) reduksi data adalah merangkum,  memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting  yang sesuai dengan topik 

penelitian, mencari tema dan polanya, pada  akhirnya memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah  untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. Dalam mereduksi data  akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai 

dan telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data juga merupakan suatu proses 

berfikir kritis yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
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Dalam hal ini peneliti akan mengambil data-data dan informasi yang penting dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap masyarakat di Kecamatan 

Seputih Banyak. Proses ini akan dilakukan oleh peneliti secara berkelanjutan 

ketika penelitian dilaksanakan dengan melakukan penyederhanaan data yang 

masih terbilang umum. 

 

3.6.2 Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah menyajikan data. Menurut 

Basrowi (2008) penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan 

bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 

Selain itu dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya namun 

yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam 

penelitian ini setelah peneliti melakukan reduksi data maka langkah berikutnya, 

yaitu peneliti akan melakukan penyajian data. Penyajian data yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif dan juga 

dalam bentuk statistik deskriptif. Menurut Sugiono (2013) Statistik Deskriptif 

adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 

adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Dalam penelitian ini Peneliti menyajikan data statistik sederhana berupa 

persentase untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi 

masyarakat. Meskipun menggunakan persentase, peneliti juga menyertakan 

kutipan dari wawancara untuk memberikan konteks dan kedalaman pada data 

kuantitatif, sehingga hasil penelitian tidak hanya bergantung pada angka tetapi 

juga pada narasi yang mendasarinya. Data yang disajikan dalam penelitian ini, 

yaitu sekumpulan informasi tentang persepsi masyarakat terhadap kebijakan 

sistem zonasi. 
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3.6.3 Penarikan Kesimpulan (Concusion Drawing/Verification) 

Menurut Miles and Huberman dalam Majid (2017), langkah ke tiga dalam proses 

analisis data, yaitu penarikan data kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 

kesimpulan merupakan tahap yang terakhir dimana kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif ini akan menjawab semua rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal oleh peneliti. 

 

Menurut Sugiyono (2018) kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya tetapi, apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

kosisten saat penelitian kembali lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin menjawab 

rumusan masalah yang sudah dirumuskan dari awal, tapi mungkin tidak, karena 

seperti yang sudah disebutkan itu masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat alami bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian dilakukan di lapangan. 

 

Dalam menganalisis data hasil penelitian ini, peneliti menggunakan cara analisis 

deskriptif kualitatif. Setelah penelitian dilakukan dan data terkumpul, baik hasil 

wawancara maupun hasil kepustakaan, maka data itu diolah kemudian dianalisis, 

sehingga menghasilkan kesimpulan akhir. Dalam pengolahan data yang diolah 

adalah hal-hal yang tercantum dan terekam dalam catatan lapangan hasil 

wawancara atau pengamatan, sehingga data yang dihasilkan berupa kata-kata, 

kalimat, gambar atau simbol. 

 

3.7  Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan peneliti untuk mengetahui kebenaran data diambil 

oleh para peneliti di lapangan. Jika peneliti telah membuktikan keabsahannya 

data, peneliti dapat mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya. Menurut 

Sugiyono (2018) Pengecekan keabsahan data dalam penelitian  kualitatif dapat 
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dilakukan dengan uji credibility (validitas interbal),  transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas) ”. Uji 

credibility digunakan oleh peneliti untuk menguji keabsahan data dalam 

penelitian ini. Menurut Sugiyono (2018) uji credibility merupakan kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, tringulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan member check.  

 

Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi sendiri dapat diartikan sebagai salah satu teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan atau menyatukan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, berarti peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. teknik Triangulasi yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dicek ulang menggunakan data yang diperoleh 

dari hasil observasi dan dokumentasi. Hal ini dapat digambarkan seperti gambar 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Teknik Triangulasi. 
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian.
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V.  PENUTUP 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap sistem Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) berbasis zonasi di Kecamatan Seputih Banyak, Kabupaten 

Lampung Tengah, didominasi oleh persepsi negatif karena tidak  setuju. 

Masyarakat menyatakan bahwa zonasi  membatasi calon peserta didik untuk 

bersekolah disekolah yang diinginkannya. Hal ini dapat memunculkan 

kekhawatiran mengenai berkurangnya semangat belajar karena tidak diterima 

disekolah yang diinginkan dan juga menurunnya semangat kompetisi di antara 

siswa, karena mereka merasa tidak perlu bersaing untuk masuk ke sekolah 

tertentu. Selain itu, banyak siswa yang tidak lolos seleksi zonasi, menunjukkan 

bahwa implementasi sistem ini belum sepenuhnya efektif. Masyarakat 

mengusulkan perlunya kejelasan mengenai radius zonasi dan penambahan kuota, 

serta peningkatan kualitas pendidikan di semua sekolah negeri. Secara 

keseluruhan, meskipun sistem zonasi dianggap lebih efisien dibandingkan 

dengan sistem sebelumnya, evaluasi dan perbaikan masih diperlukan untuk 

mencapai tujuan pemerataan pendidikan yang lebih baik. 

 

5.2. Saran 

Pemerintah diharapkan untuk meningkatkan kejelasan dan transparansi mengenai 

radius zonasi serta kriteria penerimaan siswa dalam sistem penerimaan peserta 

didik baru (PPDB), sehingga masyarakat dapat memahami proses yang berlaku 

dengan lebih baik. Penambahan kuota penerimaan siswa di sekolah-sekolah, 

terutama di daerah dengan permintaan tinggi, juga menjadi langkah penting 

untuk mengurangi jumlah siswa yang tidak diterima. Selain itu, pemerintah perlu 

fokus pada peningkatan kualitas pendidikan di semua sekolah negeri melalui 
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pelatihan guru dan penyediaan sarana prasarana yang memadai. Sosialisasi yang 

efektif mengenai sistem zonasi dan proses PPDB harus dilakukan secara luas, 

melibatkan berbagai platform agar informasi menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat. Masyarakat, terutama orang tua, disarankan untuk aktif mencari 

informasi tentang sistem zonasi dan berpartisipasi dalam forum sosialisasi yang 

diselenggarakan oleh pemerintah atau sekolah. Memberikan umpan balik yang 

konstruktif terhadap kebijakan yang diterapkan juga penting, agar suara 

masyarakat didengar. Selain itu, masyarakat perlu membangun kesadaran 

kolektif mengenai pentingnya pendidikan yang merata dan berkualitas, sehingga 

dapat bersama-sama berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang lebih baik. Dengan langkah-langkah kolaboratif ini, diharapkan sistem 

zonasi dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang maksimal bagi 

semua siswa. 
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